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Abstract 

 

 

 

 

 This research was motivated by the low learning outcomes in Natural and 
Social Sciences (IPAS) among elementary school students, resulting from 
instruction that was still dominated by the lecture method and a lack of 
engaging learning media. This condition caused students to be less actively 
involved and to have limited understanding of the material being taught. This 
study aimed to determine the effect of the Read Answer Discuss Explain 
Create (RADEC) learning model assisted by diorama media on elementary 
school students' IPAS learning outcomes. This research employed a 
quantitative approach with a quasi-experimental method, using a pretest-
posttest control group design. The population consisted of all third-grade 
students of SDN Jiwan 01, Madiun Regency, in the 2025/2026 academic year. 
The research sample comprised 42 students, divided into an experimental class 
and a control class. Data were collected through pretest and posttest. The 
research instrument consisted of multiple-choice questions that had been 
tested for validity and reliability. Data analysis techniques included normality 
tests, homogeneity tests, and hypothesis testing using IBM SPSS version 25. 
The results showed that the average posttest score of the experimental class 
was 88.86, higher than that of the control class at 68.67. The hypothesis test 
results obtained a significance value of 0.000 < 0.05, leading to the rejection of 
H0 and the acceptance of H1. Thus, it can be concluded that the RADEC 
learning model assisted by diorama media has a significant effect on 
elementary school students' IPAS learning outcomes. 
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1. INTRODUCTON 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia di abad ke-21 (Permatasari & Tandiayuk, 2023). Pada era globalisasi dan perkembangan 

teknologi saat ini, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga 

sebagai upaya untuk mengembangkan keterampilan, sikap, dan kompetensi yang dibutuhkan peserta 

didik dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta 

didik memiliki keterampilan 4C, yaitu Critical Thinking and Problem Solving (berpikir kritis dan 

pemecahan masalah), Creativity (kreativitas), Communication Skills (kemampuan komunikasi), dan 

Collaboration (kolaborasi) (Supena et al., 2021). Oleh karena itu, guru dituntut untuk menciptakan 

proses pembelajaran yang aktif, inovatif, bermakna, dan berpusat pada peserta didik agar mereka dapat 
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terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran serta mencapai hasil belajar yang optimal. 

 Salah satu mata pelajaran yang mendukung pengembangan kompetensi tersebut di sekolah 

dasar adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS merupakan integrasi antara mata 

pelajaran IPA dan IPS yang dirancang untuk membantu peserta didik memahami fenomena alam 

maupun sosial secara menyeluruh (Alfarisi et al., 2025). Penggabungan kedua disiplin ilmu tersebut 

bertujuan memberikan pengalaman belajar yang kontekstual karena peserta didik sekolah dasar 

cenderung memandang lingkungan sekitarnya sebagai satu kesatuan yang utuh. Pembelajaran IPAS 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar yang masih berada pada tahap berpikir 

konkret dan sederhana (Viqri et al., 2024). Melalui pembelajaran IPAS, peserta didik diharapkan 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, kreativitas, 

serta kepedulian terhadap lingkungan sosial dan alam di sekitarnya. 

 Namun, pelaksanaan pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi berbagai 

tantangan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Jiwan 01 Kabupaten Madiun, proses 

pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional, terutama metode ceramah. Guru 

cenderung menjelaskan materi secara verbal, sementara peserta didik hanya mendengarkan, mencatat, 

dan mengerjakan tugas yang bersumber dari buku paket maupun lembar kerja siswa. Kegiatan 

pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga peserta didik menjadi pasif dan kurang terlibat 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan media pembelajaran untuk mendukung 

penyampaian materi masih terbatas. Akibatnya, peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 

materi karena pembelajaran terasa monoton dan kurang menarik. Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya minat dan motivasi belajar peserta didik yang pada akhirnya berpengaruh terhadap 

rendahnya hasil belajar IPAS. 

 Rendahnya hasil belajar menunjukkan bahwa peserta didik belum sepenuhnya memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. Hasil belajar merupakan aspek penting karena mencerminkan 

tingkat pencapaian peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan nilai 

yang diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan pembelajaran dan proses penilaian (Fernando et 

al., 2024). Selain itu, hasil belajar juga menjadi catatan pencapaian peserta didik yang dapat digunakan 

untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran (Isroani et al., 2022). Oleh karena itu, peningkatan 

hasil belajar memerlukan penerapan model dan media pembelajaran yang tepat agar peserta didik 

dapat terlibat secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

 Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan partisipasi dan 

hasil belajar peserta didik adalah model pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, and Create 

(RADEC). Model RADEC merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan 

menekankan kegiatan membaca, menjawab pertanyaan, berdiskusi, menjelaskan konsep, dan 
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menciptakan ide atau produk (Novianti et al., 2025). Model ini dikembangkan untuk mendukung 

pencapaian kompetensi abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, 

kreativitas, dan pemecahan masalah (Sofira et al., 2025). Model RADEC juga telah disesuaikan dengan 

karakteristik dan kondisi pendidikan di Indonesia sehingga relevan untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Pengembangannya didasarkan pada landasan hukum, filosofis, faktual, dan 

teoretis yang sesuai dengan konteks pendidikan Indonesia (Huda et al., 2025). 

 Model pembelajaran RADEC memiliki berbagai karakteristik yang mendukung pembelajaran 

aktif. Model ini mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik, mendorong kemandirian belajar, 

menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, serta memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya, bertukar ide, menyampaikan pendapat, dan menyimpulkan materi 

pembelajaran. Tahapan model RADEC meliputi Read (membaca), Answer (menjawab), Discuss 

(berdiskusi), Explain (menjelaskan), dan Create (mencipta) (Nurhayati et al., 2022). Melalui tahapan 

tersebut, peserta didik didorong untuk membangun pemahamannya sendiri melalui aktivitas 

membaca, berdiskusi, menjelaskan, dan menyelesaikan tugas kreatif. Oleh karena itu, model RADEC 

diharapkan mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna sekaligus meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi IPAS. 

 Selain model pembelajaran, media pembelajaran juga memiliki peran penting dalam 

menunjang keberhasilan proses pembelajaran (Kandia et al., 2023). Media pembelajaran merupakan alat 

yang digunakan untuk menyampaikan materi dari guru kepada peserta didik sekaligus merangsang 

perhatian, pemahaman, perasaan, dan keterampilan peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung (Pahmi et al., 2022). Media pembelajaran dapat membantu guru menjelaskan konsep-

konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

mudah dipahami. Menurut Daniyati et al. (2023), media pembelajaran berfungsi sebagai perantara 

dalam menyampaikan pesan atau materi pembelajaran kepada peserta didik agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara efektif. 

 Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPAS adalah media diorama. 

Media diorama merupakan media pembelajaran tiga dimensi yang menampilkan objek atau 

lingkungan nyata dalam bentuk miniatur sehingga dapat diamati dari berbagai arah (Putri & Putri, 

2026). Media ini mampu memberikan pengalaman belajar yang konkret dan kontekstual bagi peserta 

didik sekolah dasar karena mereka dapat memvisualisasikan objek maupun situasi nyata melalui 

model miniatur. Penggunaan media diorama dinilai sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah 

dasar yang lebih mudah memahami konsep melalui benda konkret dibandingkan penjelasan yang 

bersifat abstrak. 

 Selain itu, media diorama dapat meningkatkan kreativitas, motivasi, dan partisipasi aktif 
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peserta didik selama proses pembelajaran. Media diorama mampu merangsang kreativitas peserta 

didik serta mendorong mereka menjadi lebih aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran (Alfhandy et al., 2024). Dengan menggunakan media diorama, materi pembelajaran dapat 

disajikan secara lebih jelas dan menarik sehingga peserta didik lebih mudah memahami konsep yang 

dipelajari (Sartika & Ahadi, 2024). Oleh karena itu, integrasi model pembelajaran RADEC dengan media 

diorama diharapkan mampu menciptakan proses pembelajaran yang interaktif dan bermakna sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik. 

 Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, partisipasi, dan pemahaman konsep peserta didik. Namun, 

sebagian besar penelitian tersebut hanya berfokus pada penerapan model pembelajaran tanpa 

mengintegrasikan media pembelajaran konkret. Di sisi lain, penelitian mengenai media diorama 

umumnya hanya menitikberatkan pada efektivitas media dalam meningkatkan motivasi dan 

pemahaman peserta didik. Oleh karena itu, penggabungan model pembelajaran RADEC dengan media 

diorama dipandang penting untuk menghadirkan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan 

mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. 

 Berdasarkan uraian tersebut, model pembelajaran RADEC berbantuan media diorama 

dianggap sebagai solusi yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik sekolah dasar. 

Kombinasi antara model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan media pembelajaran 

konkret diharapkan mampu menciptakan pengalaman belajar yang aktif, bermakna, dan 

menyenangkan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, and Create (RADEC) berbantuan media diorama 

terhadap hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar. 

2. METHOD  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-

experimental), menggunakan desain kelompok kontrol dengan pretest-posttest yang dilaksanakan di 

SDN Jiwan 01, Kecamatan Jiwan, Kabupaten Madiun, pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026. 

Subjek penelitian terdiri dari 42 siswa kelas III yang terbagi menjadi kelas eksperimen, yang mendapat 

perlakuan model pembelajaran RADEC (Read Answer Discuss Explain Create) berbantuan media 

diorama, dan kelas kontrol, yang mendapat pembelajaran langsung secara konvensional tanpa media 

pembelajaran; penentuan kelas dilakukan secara acak melalui prosedur pengundian sederhana, dan 

seluruh populasi dijadikan sampel dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Prosedur penelitian 

dimulai dengan pemberian pretest pada kedua kelas sebelum perlakuan, dilanjutkan dengan 

penerapan model RADEC berbantuan media diorama pada kelas eksperimen selama beberapa kali 



Author 1, Author 2 / Article Title 

       599 

pertemuan pembelajaran, dan diakhiri dengan pemberian posttest pada kedua kelas untuk mengukur 

hasil belajar. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen tes tertulis yang terdiri dari 20 

soal pilihan ganda yang mencakup jenjang kognitif C1 hingga C4, disusun berdasarkan kisi-kisi tes dan 

divalidasi oleh seorang validator ahli, kemudian diujicobakan di SDN Ngetrep, Kecamatan Jiwan, 

Kabupaten Madiun, untuk mengetahui reliabilitasnya melalui koefisien Cronbach's Alpha (dengan 

ambang batas > 0,7 yang menunjukkan instrumen reliabel). Teknik analisis data meliputi uji normalitas 

(Shapiro-Wilk/Kolmogorov-Smirnov melalui prosedur Explore), uji homogenitas (uji Levene), dan uji 

hipotesis menggunakan uji-t sampel independen (independent samples t-test), yang seluruhnya 

dilakukan dengan bantuan IBM SPSS versi 25, dengan taraf signifikansi α = 0,05 yang digunakan untuk 

menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis nol. 

3. FINDINGS AND DSICUSSIOUN 

Penelitian ini melibatkan 42 siswa kelas III SDN Jiwan 01 yang terbagi menjadi dua kelompok, 

yaitu kelas III-A sebagai kelas kontrol dan kelas III-B sebagai kelas eksperimen, masing-masing 

berjumlah 21 siswa. Pengukuran hasil belajar dilakukan menggunakan tes awal (pre-test) dan tes akhir 

(post-test) yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Kelas kontrol memperoleh pembelajaran 

menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan bahan ajar berupa teks 

bacaan, sedangkan kelas eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan model Read, Answer, 

Discuss, Explain, and Create (RADEC) berbantuan media diorama. Sebelum digunakan, instrumen 

penelitian telah melalui uji validitas untuk memastikan kesesuaian instrumen dalam mengukur hasil 

belajar siswa. Data yang diperoleh dari pelaksanaan pre-test dan post-test kemudian dianalisis untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran RADEC berbantuan media diorama terhadap 

hasil belajar IPAS siswa. Hasil analisis penelitian disajikan sebagai berikut.  

Tabel 1. Statistik Deskriptif Nilai Pre-Test dan Post-Test 

Kelas N Pre-test mean Post-test mean 
Kontrol 21 56,43 68,67 
Eksperimen 21 52,71 88,86 

 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test kelas kontrol sebesar 56,43 

dan kelas eksperimen sebesar 52,71. Data tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan awal kedua 

kelas relatif setara sebelum diberikan perlakuan. Setelah proses pembelajaran dilaksanakan, rata-rata 

nilai post-test kelas kontrol meningkat menjadi 68,67, sedangkan rata-rata nilai post-test kelas 

eksperimen meningkat menjadi 88,86. Peningkatan rata-rata yang lebih tinggi pada kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran RADEC berbantuan media diorama memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar IPAS siswa. Hal tersebut Hal tersebut juga sejalan dengan 
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penelitian (Chairunnisa & Sukardi, 2022) dimana pada penelitian ini hasil belajar siswa meningkat 

setelah dilihat dari hasil pengamatan peneliti yang dipengaruhi oleh keaktifan dan ketertarikan siswa 

ketika menggunakan model RADEC. Model RADEC ini terbukti dapat membantu meningkatkan 

antusias dan keaktifan siswa sehingga dapat membuat hasil belajar siswa meningkat.  

 

Gambar 1. Perbandingan Nilai Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 

Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan perbandingan nilai post-test dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Secara keseluruhan, nilai post-test siswa di kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih besar 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada grafik batang kelas eksperimen yang 

cenderung lebih tinggi di sebagian besar pada nomor siswa. Hal tersebut membuktikan bahwa 

penggunaan model pembelajaran RADEC berbantuan media diorama memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Model pembelajaran RADEC membantu siswa agar tidak 

pasif saat pembelajaran berlangsung (Amar, 2022). Siswa menjadi lebih siap dalam belajar karena sudah 

mempunyai bekal wawasan sebelum pembelajaran dimulai, karena pada tahapan awalnya siswa 

diminta untuk membaca materi yang akan diajarkan guru (Pratama et al., 2020). Selain penggunaan 

model pembelajaran yang sesuai, untuk mencapai tujuan pembelajaran perlu juga didukung dengan 

penggunaan media yang tepat (Miftah & Nur Rokhman, 2022). Penggunaan media yang tepat dalam 

materi yang akan disampaikan ke siswa dapat menarik perhatian siswa dalam belajar (Moto, 2019). 

Salah satu cara yang dapat dilakukan guru adalah dengan memanfaatkan media diorama 

(Ainurrahmah & Erwin, 2022). Media diorama memberikan kesempatan penuh untuk siswa dalam 

mengekspresikan kemampuan mereka melalui proyek menarik, siswa menjadikan pembelajaran lebih 

aktif, dan jauh dari kata bosan (Farikhatin et al., 2024). Penggunaan media diorama terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa karena media ini memperjelas materi, meningkatkan motivasi belajar 
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siswa, dan membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran IPAS (Purwanti et al., 2025). 

Tabel 2. Skor N-Gain 

Kelas N-gain Kriteria 
Kelas eksperimen 0,76 Tinggi 

 

Peningkatan hasil belajar siswa selanjutnya dianalisis menggunakan uji N-gain. Berdasarkan 

hasil analisis yang disajikan pada Tabel 2, diperoleh nilai N-gain sebesar 0,76 yang berada pada kategori 

tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran tersebut efektif dan 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Data  Sig. Keterangan 
Pre-test kontrol 0,174 Normal 
Pre-test eksperimen 0,118 Normal 
Post-test kontrol 0,068 Normal 
Post-test eksperimen 0,082 Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro–Wilk, nilai signifikansi pre-test 

pada kelas eksperimen dan kontrol masing-masing sebesar 0,174 dan 0,118, sedangkan nilai signifikansi 

post-test sebesar 0,068 dan 0,082. Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga data pre-test 

dan post-test pada kedua kelompok dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian, data telah 

memenuhi salah satu asumsi yang diperlukan untuk pengujian statistik parametrik. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

Data Sig. Keterangan 
Pre-test 0,186 Homogen 
Post-test 0,086 Homogen 

 

Hasil uji homogenitas menggunakan Levene's Test menunjukkan nilai signifikansi pre-test 

sebesar 0,186 dan post-test sebesar 0,087. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen. 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample T-Test 

Independent Samples Test 
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Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig.  
(2-tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Post_Test 

Equal 
variances 
assumed 

2,748 ,105 -
6,170 

39 ,000 -19,983 3,239 -26,535 -13,432 

Equal 
variances not 

assumed 
  -

6,229 34,981 ,000 -19,983 3,208 -26,496 -13,471 

 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran RADEC berbantuan 

media diorama memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa. 

Pengaruh tersebut terlihat dari perbedaan rata-rata hasil post-test antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang diperkuat oleh hasil uji Independent Sample t-Test dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(< 0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Read Answer 

Discuss Explain Create (RADEC) yang didukung dengan menggunakan media diorama terbukti 

sangan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Data yang didapatkan menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan pada nilai belajar siswa yang dilihat dari hasil pre-test dan post-test yang 

dikerjakan siswa saat pembelajaran dengan menerapkan model RADEC berbantuan media diorama. 

Model pembelajaran RADEC yang memiliki langkah-langkah Read Answer Discuss Explain Create 

mampu mendorong keaktifan siswa ketika proses belajar berlangsung. Selain itu, dibantu dengan 

media diorama sebagai media pembelajaran turut memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

keberhasilan dalam penerapan model RADEC. Media diorama mampu membuat siswa memahami 

materi dengaan mudah karena bentuknya yang menarik dan 3 dimensi sehingga siswa lebih mudah 

menyerap materi karena bentuknya yang nyata (Dady & Desi, 2017).  

Pembelajaran dengan menggunakan model RADEC berbantuan media diorama memberikan 

pengaruh yang positif karena siswa mampu menjelaskan konsep dengan jelas. Siswa juga dapat 

menyerap materi dengan mudah karena dibantu dengan media diorama yang mampu siswa gunakan 

sebagai contoh nyata dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa menjadi lebih 

siap dalam pembelajaran karena model pembelajaran RADEC memiliki langkah-langkah atau sintaks 

yang membantu siswa untuk terlibat aktif sehingga hasil belajar siswa mampu meningkat sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil penelitian ini sejalan dengan Yulianti, (2023) 

yang menerapkan model pembelajaran RADEC yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
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membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran RADEC berbantuan media diorama sangat 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. CONCLUSIONS 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Read, Answer, 

Discuss, Explain, and Create (RADEC) berbantuan media diorama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas III SDN Jiwan 01. Hal ini dibuktikan oleh rata-rata nilai post-

test kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, nilai N-Gain sebesar 0,76 yang 

termasuk kategori tinggi, serta hasil uji Independent Sample t-Test yang menunjukkan nilai signifikansi 

0,000 (< 0,05). Dengan demikian, penerapan model RADEC berbantuan media diorama efektif 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar. 
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